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PENDAHULUAN

A. Penegasan Istilah
(=)

Untuk menghindari adanya kemungkinan penafsiran yang berbeda pada

judul yang dimaksud, maka penulis perlu memberikan penegasan pada judul

ter

1.

=

sebut.
Lingkungan Hidup

Istilah lingkungan adalah suatu isdlah singkat dari lingkungan hidup
yang juga sering digunakan istilah lain yang mempunyai arti yang sama,
seperti dunia atau alam semesta. “Adapun istilah lain yang mempunyai makna
yang samandenganlingkungan adalahenviromment dari istilah  Inggris.
["environtment dari istilah Peraneis, umnwels dari istilah Jerman dan m:illiv dari
istilah Belanda?.'

Menurut undang-undang No. 23 Tahun 1997 tentang pengelolaan
lingkungan- hidup; “lingkangany hidup; adalaly jkesatuan wuang dengan semua
benda, daya. keadaan demymakhlak hidup. termasuk manusiadan perilakunya.
yang menipengarult kc]alng,sungan perikghidupan dem kescjahteraan manusia

.

serta mahkluk hidup lainnya™.
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Etika Lingkungan Hidup

Etika lingkungan dapat diartikan sebagai “suatu sistem nilai yang
menjadi pedoman perilaku manusia dalam hubungannya dengan lingkungan
hidupnya™.”

Bagaimana manusia harus bertindak atau bagaimana perilaku manusia
yang scharusnya terhadap lingkungan hidup. Etika lingkungan hidup disini
dipahami sebagai disiplin ilmu yang berbicara mengenai norma dan kaidah
moral yang mengatur perilaku manusia dalam berhubungan dengan alam serta
nilai dan prinsip moral yang menjiwai manusia dalam berhubungan dengan
alam tersebut .

Peran

Peran,adalah laku; hal berlaku/bertindak; pemeran: pelaku; pemain.”
Pendidikan Islam

Dalam undang-undang R I tentang sistem Pendidikan Nasional No. 20

Th 2003, discbutkan:

suasand ‘belajar dan/proses ‘pembelajaran ‘agarpeserta didik secara aktif

keagamaan, pengendalian dind, Kepribadian, keeerdasan, akhlak mulia

‘Muhsinatun Siasah Masturi, Etika Lingkingan (Kursus [dezntifikasi Dampak Lingkungan.

| (Bapedalda DIY, 2-7 juni 2003), hlm. 1.
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negara.""

Adapun  Pendidikan Islam  disini  diartikan  sebagai  upaya
mempersiapkan anak atau individu, dan menumbuhkannya baik dari sisi
jasmani, akal pikiran dan rohaninya dengan pertumbuhan yang terus menerus
agar ia dapat hidup dan berpenghidupan sempurna, sehingga ia dapat menjadi
anggota masyarakat yang berguna bagi dirinya dan umatnya.’

Di sisi lain. Pendidikan Islam diartikan sebagai suatu sistem yang
memungkinkan sescorang (peserta didik) dapat mengarahkan kehidupannya
sesuai dengan ideologi Islam. Melalui pendekatan ini ia akan dapat dengan
mudah membentuk kehidupan dirinya sesuai dengan nilai-nilai ajaran Islam
yang diyakininya.’

Dari batasan-batasan istilah di atas maka penulis menegaskan maksud
dari judul Etika Lingkungan Hidup Perspektif Pendidikan Islam adalah
penelitian literatur tentang etika lingkungan hidup secara umum, dan
penelitian etika lingkungan hidup yang Islami serta peran pendidikan dalam

menanamkan etika lingkungan ketanak-didik.

© Undang=Undang SISDIKNAS' (Sisting Pendidikan Neasional), UL RI. No 20. Th 2003,
(Jakarta: Sinar Gratika. 2603), him. 2.

Fakultas Tarbivah TAIN Sunan Kalijaga, 1990), him. 14.

Pers, 2002), him. 32,
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B. Latar Belakang Masalah

Kemajuan zaman yang ditandai dengan kemajuan sains; dan teknologi,
ternyata tidak seluruhnya meniscayakan hilangnya problematika kehidupan
manusia. Pada kenyataannya, kemajuan sains dan teknologi di samping bisa
menenangkan persoalan dunia, tetapi dalam beberapa hal juga tidak membantu
sescorang dalam memahami alam. Sains dan teknologi bisa membawa akses
terhadap lingkungan secara keseluruhan, dapat membawa pada kesejahteraan,
tetapi juga dapat pula membawa bencana.”

Dalam konstelasi global, kemajuan teknologi itu telah menyisakan krisis
seperti kemiskinan. ketidakadilan ekonomi. politik, informasi, menurunnya
kualitas keschatan dan kurangnva kesadaran akan lingkungan, di samping
cenderung manusia__mengalami  alienasi, _individualistik,  konswmiif dan
malerialistik. juga merupakan  bentuk /krisis yang telah menyertai kemajuan
manusia memasuki millenium Ketiga ini.

Masalah lingkungan hidup telah menjadi permasalahan masyarakat dunia,
pencemaran udara, air dan pencemaran lainnya bukan hanya akan menimipa suatu
bangsaf tetapi akan berimbas Kepadanegard=negata tétangfa’ Péncemaran di kota
lambat laun akan-sampai ke dgsa. kebakaran hutan secara sengaia maupun tidak
untuk  peluasan lahan dan penebangan hutan untuk industri yang  akan

mengakibatkan banjir dan penipisan ozon yang mengakibatkan hujan asam dan

O
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pemanasan global, yang memaksa orang untuk membuat tempat peristirahatan di
pegunungan yang pada gilirannya dapat mematikan sumber mata air yang
akhirnya merugikan kehidupan makhluk hidup di sekitarnya.

Namun anchnva, begitu isu lingkungan hidup mulai diangkat, tingkat
kerusakan lingkungan bukannya berkurang melainkan semakin bertambah.
Eksploitasi terhadap alam semakin  merajalela, penggunaan bahan bakar
semakin meningkat seiring bertambahnya kendaraan bermotor dan mesin industri.

Krisis lingkungan yang kini melanda tidak hanya soal pada teknis atau
ckonomis saja melainkan juga karena kurangnya pemahaman tentang lingkungan
hidup schingga mereka tidak menyadari akan bahaya yang disebabkan oleh
kerusakan lingkungan. Dalam visi perennialisme Sayyed Hossein Nasr
menguraikan:

Karena menangnyva humanisme yang memutlakkan manusia bumi. sehingge
alam dan lingkungan diperkosa untuk kepentingan manusia. Baginya, jika

kembali, krisis mengerikan ini tidak akan teratasi.”""
Sayyed Hossein Nasr menunjuk sebagian negara-negara dunia Islam jika
diperhatikan, akan_ditemukan tanda-tanda krisis lingkungan yang sangat nampak

di setiap hépara:[seperdipolusildi Kaito danfTehesan ferosi di pérbukitan Yaman,

hingga penegbangan hutan besar-begaran di Malaysia dan Bangladesh. Sedangkan

Fauzi, (Bandung: Mizan. 199.1) hlim. 4.



Indonesia dan Malaysia. Kebijakan mengenai hutan di Indonesia pada tahun 1986
ekspor kayu dilarang dengan maksud meningkatkan produksi dalam negeri.
Kebijakan tersebut ditentang oleh GATT (General Agreement on Tariffs and
Trade) karena menyalahi perjanjian perdagangan bebas (Arden-Clarke, 1992)."

Indonesia juga telah menjadi sasaran kritik secara terus-mencrus karena
pelanggaran lingkungan dan hak asasi manusia dalam hubungannya dengan
eksploitasi hutan.'* Sedemikian parahnya krisis lingkungan sehingga tidak dapat
lagi dibedakan antara dunia Islam dengan dunia non Islam lainnya.

Di dalam Agama Islam tidak sedikit ayat al-Qur'an yang berbicara tentang
sejarah umat manusia yang berkaitan dengan kerusakan lingkungan hidup (bumi).
Melalui pengalaman merckalah diharapkan generasi berikutnya dapat pengambil
hikmahnya, karena salah satu cara al-Quran mengantar menusia pada kesadaran
terhadap lingkungan. di samping persuasi (anjuran) serta keteladanan para Nabi
dag Rasul, adalah menimpakan dengan Bencana (crisis approach) kepada kaum
tertentu agar mereka sadar dan tidak mengulangi, baik yang tertimpa bencana

maupun yang mengetahuinya.'”

" Nigel Dudly dan Sue Solton, Perdageangan Ky di Asia Timur, Edit: Joseph Viandrito,

(Jakarta: WWF Indonesia Programme, 1994) hln. 54.

Y Ibid., hlin. 35.
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M. Quraish Shihav, Secercah Caixava Hahi {Bandung: Mizan. 2001). him. 269-270.
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Dalam konteks ini Allah berfirman:

(6 (AR AgSidt (Al (5 RS LA A § gkl (o8 Jal) g

(3 Ip0Y) U pgn ) g

manusia, schingga Allah menimpakan kepada mereka sebagian dari
benar/sadar)." QS. Al-Rum (30): 41.""
Seluruh alam raya dan lingkungan hidup telah diciptakan dan ditundukkan
oleh Allah SWT, untuk umat manusia kapan dan dimanapun mereka berada.

Dalam hal ini Allah SWT juga berfirman :

Y G0 (0 () A LR (I )3) (2249 L) Juail) (Bt AN ki g

(1) AN RS A esd

apa yang ada di bumi. Semuanya (sebagai karunia) dari-Nya.
Sesungeuhnya pada yang demikian itu benar-benar terdapat tanda-

(Q.S.al-Jatsiyah: 13.)""

Dari tinfatan\tafsic dl€Qurfan, pértu di tegaskan-bahiva kata "kamu" pada ayat-
et 2 b o
ayat diatas di (Ojukan) Kepada seélurah umat manusia. Bukankah al-Qur'an
ditujukan Kepadd tmat niantisfa? fni berartifalam payay lebib-lebih bumi dengan

segala isinva diciptakan oleh Allah SWT, bukan hanya untuk suatu masyarakat

1 o g . : R )
Owr'ain Karini dan Terjermahan Arinva, (Yogyakarta, ULl Press, 1998), hilm. 713.
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atau generasi tertentu, tetapi untuk seluruh masyarakat dan generasi sepanjang
masa."’

Hal ini berarti bahwa bumi dan alam raya vang diciptakan untuk dimanfaatkan
setiap generasi, juga scbagai amanat dan titipan agar generasi berikutnya dapat
pula menggunakan dan memanfaatkannya dengan baik. Dengan itu, mereka pun
dapat memiliki peluang yang lebih kurang sama dengan apa yang dinikmati
generasi kini atau sebelumnya.

Rusaknya lingkungan hidup secara global dengan musnahnya berbagai
macam keanekaragaman sumber daya hayati merupakan permasalahan global
yang baru. Penegakan hukum tidak cukup untuk memerangi perusak dan penjarah
lingkungan. Oleh karna itu, maka berkembanglah wacana dalam berbagai
masalah ekologi, seperti: etika tentang pengelolaan lingkungan hidup. keadilan
dalam pemanfaatan lingkungan hidup. nilai-nilai spiritualitas dalam lingkungan
hidup.

Ilmuwan dan  pengambil kebijakan memang telah menyadari pentingnya
agama dan__nilai-nilai _budaya dalam mendiskusikan persoalan-persoalan
lingkungan! Padl Ehlfichihddn Dehald Kennedy. filntwan/ terkemuka  dari

Universitas, Stanford telah menghimbau untuk mengadakan suatu studi tentang

nilai dan perilaku manusia dalam hubungannya dengan perlindungan dan

&
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pelestarian alam (Scicnce 22 July 2005)."" Untuk memenuhi panggilannya sebagai
sumber penyembuhan (healing) dan rekonsiliasi. agama harus terlibat secara
langsung dengan pergumulan dunia sosial. ckonomi dan lingkungan hidup.
Agama menjadi bagian dari pergumulan dunia itu dan menjadi sumber inspirasi
bagi proses transformasi kesadaran dan rekontruksi bagi lembaga-lembaga sosial.

Perusakan  lingkungan  hidup  banyak tergantung dari tipe. sikap dan
pandangan hidup masyarakat tertentu. Sikap dan tindakan manusia dipengaruhi
oleh latar belakang dan pandancan hidup tertentu (a. L utilitarian. pragmatisme.
hedonisme). Selein itn latar belakang pendidikan formal. non formal dan keadaan

lingkunuan akan membentuk perilaku seseorang.™

Pendidikan mengenai masalah  lingkunean hidup  juga sebaiknya harus
Hiaksanakan eluaron o amum dan lembaoa-
Ll Pladingttl DU rudl e ‘f\”\ t umuim aa CIM D L

lembaca pendidikon baik melalui_matadpelaiaran khusus dibidans

AT 11010 1yt
Qiaitiirurly fiicitel @

ran umum yanhdg ada kaitannva (it ear asi) den

ondon

1977/1978. akan tetani perkembanean nendi
curane@icfloodnibirhkdh dan ddakmyendandtican Basihvap® memuaskan dari seei

kualitas aleks) masvarakatnva.
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Pendidikan Islam diharapkan mampu berperan dalam memberikan solusi atas
| kerusakan lingkungan yang terjadi dewasa ini. dengan mengembangkan etika
lingkungan kedalam satuan pelajaran khusus atau yang diintegrasikan dengan
mata pelajaran yang lainnya.

Dengan berbagai latar belakang diatas, maka penulis tertarik untuk mengkaji
etika lingkungan hidup khususnva etika lingkungan hidup menurut Islam. Dan

peran pendidikan Islam dalam pengembangan etika lingkungan hidup.

C. Rumusan Masalah
Dari latar belakang vang telah dipaparkan di atas. maka penulis dapat
merumuskan masalah vang akan dikaji sebagai berikut:
‘j 1. Apactika lingkungan hidup ?
2.

Peran pendidikan Islam dalam pengembangan etika hingkungan ?

D. Tujuan dan Kegunaan Penclitian
1. Tujuan Penelitian
a. Untuk  mendapatkan  gambaran tentang  etika lingkungan  hidup.

[Chususnya cgkaplingk unowy hidup vang fslami

b, Mencetahui peran pendidikan  istam “dalam pengembancan ctika
5| Ingkurgan hidup.
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Kegunaan Penelitian

4. Scbagai sumbangan pemikiran kepada siapa saja yang bergerak dalam
bidang pendidikan. Untuk  menambah  khazanah ilmu pengetabuan,
Khususnya dalam bidang pendidikan Islam.

b. Sebagai bahan pertimbangan dan perbandingan dalam penerapan dan

pengembangan etika lingkungan hidup lebih lanjut dewasa ini.

E. Alasan Pemilihan Judul

Ada beberapa faktor yang menyebabkan mengapa judul ini dipilih menjad:

obyek penelitian. diantaranya adalah:

]

(5]

Scjauh pengamatan penulis. wacana etika lingkungan hidup tergolong jarang

. o

1

diangkat. padahal etika lingkungan bagian yang sangat penting dalam
lingkunean hidup ! guna pembangunan yang berkelanjutan.
Kerusakan [ linckungan dalam magyarakat dunial Rarena kurang sadarnya

manusia dalam memahami akan pentinenva hnelianean hidup dan pencrapan
any e g |

ctika linok

oy dalam kehidupan.

S A niSsdpAR Ay nEhaty) Idisterady il Agama Istam yang

idealPsand moWinfmyal Salah ety fefan dalagn mgmbepuieiakhlak

pekerti Wand bk fape Sdnedlp Mmenelasilkga o@ng-Ohang yang bermoral.

1 diharapkan manusia akan lebih arit dan

cakan alom i,
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FF. Telaah Pustaka

Wacana lingkungan hidup secara umum telah banyak dituangkan dalam

berbagai macam tulisan, antara lain:

Skripsi Maskur mahasiswa Fakultas Ushuludin Jurusan Perbandingan agama
(2004). Menulis tentang Etika lingkungan Hidup menurut Islam dan Katholik.
Skripsi ini secara garis besar mendiskripsikan tentang etika lingkungan hidup
menurut Islam dan Khatolik adalah suatu etika yang berusaha memahami
saling keterkaitan antara manusia dengan lingkungan hidupnya dan
berdasarkan atas landasan agama masing-masing.

Dalam etika ini masing-masing sepakat. bahwa muncuinya Kerusakan,
pencemaran dan persoalan lingkungan hidup lainnya karena manusia berusaha
untuk menguasai fingkuncannya dan memenuhissemua kebutuhan hidupnya
tanpa menghormati nilai-nilai yang di ajarkan oleh agama masing-masing.

Dalam ‘skripsi tersebut juga membahas tentang konservasi lingkungan
hidup yang menurut kedua agama kelestariannya herus tetap dijaga demi masa
depan peradaban-mapusia danyjeeay domipmasaedepan dngkungan hidup itu
sendisi, Usahdy yang hates dilakokan untdk imgmelihare Mingkungan hidup
menurut, kedwmagama dengan mengkankan pada kemajyan proses pendidikan
lingkungan hidup dalam segala aspek masyarakat.

Emil Salim di dalari jurnal al-lami'ah no. 24, Islam dun Lingkungan Hidup,

menjelasl:an bahwa manusia merupakan baginn davt segala hal vang ada



dalam lingkungan hidup dan terdapat hubungan yang timbal balik antara
keduanya schingga membentuk suatu ckosistem dan berada dalam suatu
kescimbangan. Keseimbangan dalam lingkungan alam dan lingkungan hidup
sosial ini terganggu oleh perbuatan manusia, yaitu penggandaan diri manusia
dan kemampuan manusia untuk merubah alam dengan ilmu dan teknologi.
Dalam al-Qur'an diungkapkan bahwa Allah SWT telah menciptakan
manusia dalam bentuk vang sebaik-baiknyva. Manusia di bekali Allah SWT
dengan akal. perasaan, nalsu dan svahwat. Kemampuan ini yang
menyebabkan manusia lebith mampu memikul amanah Allah. Untuk
melaksanakan amanat itu sebaik-baiknya maka sudah sewajarnya manusia itu
mengenal Allah. terhadap diri sendiri, terhadap sesama manusia dan terhadap
alam. Ilakekat pokok di dalam pengembangan lingkungan hidup adalah

terpeliharanya kescimbangan alam, dan keseimbangan sosial, hal ini tercapai

jika akal dan nafsu ada keseimbangan sehingga terhindar dari sikap merusak.

Kesenangan pada kebendaan dan individwalis juga terkendali dalam sikap
hidup schari-hari sehingoa adanva keserasian antara sikap hidup dengan
OO - 1 O
pengehibangdn lihgkungan hidup dengansikap hidap seorangimuslim.
Manusja mengendalikan dap menundukkaip alam vang menimbulkan cara
penglihatan untuk melihat kedudukan manusia terlepas dari hubungan timbal
balik dengan alam dan menyebabkan kerusakan alam. Akal manusia telah

mampu memajukan peradaban material, tetapt idak mampu diitmbangi dengan

kemampuan spiritual.
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Adnan Harahap, dkk, Islam dan Lingkungan Hidup, (Jakarta: Swarna Bhumi,
1997). Di dalam buku ini pendiskripsian tentang lingkungan hidup masih
sangat umum sekali begitu pula tentang pandangan agama Islam terhadap
lingkungan hidup.

Pada bagian awal dijelaskan tentang penciptaan Allah terhadap alam
semesta dan dasar-dasar ilmu lingkungan hidup yvang meliputi: Ekosistem.

Sistem Produksi, Konsumsi dan Dekomposisi, Matert dan Energi serta
Keseimbangan. Faktor-faktor keterbatasan dan daya dukung. Daya dukung
dan strategi adaptasi. Permasalahan dalam lingkungan hidup vang menjadikan
rusaknya lingkungan yang menyebabkan terjadinya berbagai macam bencana
vang merugikan manusia dan makhluk hidup lainnya. Kewajiban umat Islam
dalam pelestarian lingkungan hidup melalui berbagai macam interaksi sosial.
mengingat manusia sebagal makhluk/sostal termasuk di dalamnya pendidikan
lingkungan

Berbeda dart literatur: vang disebutkandivatas. penelitian literatur ini di
fokuskan pada etika lingkungan hidup vang Islami vaitu penerapan nilai-nilai
Islam ke dalam &tika lingkungan/melahii ddnia péndidikan/khususnya peran
pendidikan Islam dalam_merubah tingkah taku manusia agar lebih anif dan
bijuksana dalam memperiakukan alam demi kepentingan bersama di masa

vang akan datang.



G. Kerangka Teoritik

Gejala kemerosotan moral yang terlihat dewasa ini, sebagai konsekuensi dari
dampak modernisasi disegala bidang, telah membawa dampak dan pengaruh
terhadap tatanan nilai yang ada, serta lebih mengarah pada pengingkaran nilai-
nilai normatif yang bersumber dari agama maupun yang ada dalam tatanan
masyarakat. Dalam situasi yang seperti ini kebutuhan akan adanya sebuah
komitmen pada prinsip moral sebagai sebuah rujukan nilai-nilai normatif yang
mendasari setiap perilaku individu dalam kehidupannya merupakan hal yang
mutlak harus di penuhi. Dalam situasi seperti ini agama berperan penting sebagai
sebuah rujukan normatif.

Prof. Drs. . Dochlak Latief mengutip pendapat Syamsul Arifin, tentang dua
peran agama vang signifikan untuk dikembangkan dalam menghadapi perubahan
sebagai dampak modernisasi adalah peran agama sebagai “directive system” dan
“defensive system”." Dalam directive svstem agama ditempatkan sebagai
referensi vang memberikan landasan dan kekuatan etik spiritual bagi masyarakat
ketika berdialektika dalam proses perubahan. Agama dijadikan daya dorong bagi
tercapaifival petubahan Aang, konstpuktifadam hananistik sbaei masa depan umat
manusia. Adapun_dalam_peranannya sebagai defensive sysiem agama menjadi
kekuatan retensial bagl masyarakual ketika berada dalam lhingkaran kchidupan

vang semakin kompleks di tengah derasnya arus perubahan.

12 < o v s < - . ~ . \
Dochlak Latiel dulam Svamsu) Arifin (Republika 6 dan 7 Mei 1997). dlmaiick

Muhamadival 1419 H, Majelis Pustaka PP Muhammadivah. 1998, hlm. 79.
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Permasalahan yang disebabkan oleh kerusakan lingkungan yang mengglobal
telah disadari dan telah diusahakan pemecahannya baik secara global maupun
nasional dengan berbagai tindakan dan penggunaan ilmu pengetahuan maupun
teknologi. Tindakan-tindakan ini tidak akan berarti banyak jika tidak di
tempatkan alam sistem kerangka kepercayaan etika manusia yang berlaku. ™

Etika memberi manfaat bagi lingkungan hidup antara lain:

1. Keyakinan-keyakinan yang etis relevan, misalnya paham dan misi dasar
tentang hubungan manusia dengan alam. Dalam etika yang bersumber dari
agama ditambahkan juga hubungan antara Tuhan dan alam, khususnya

kedudukan manusia dan alamnya.

2. Prinsip-prinsip ctis batk vang mendasar maupun umum.
3. Perlunya sikap batin yang baik bagi manusia vang bertanggung jawab dalam

hati nuraninya di hadapan Tuhan.
4. Norma-norma etis yang tepat.zl

Masalah lingkungan hidup sudah masuk ke dalam masalah etika. Masalah
lingkungan ini terkait erat dengan krisis moral atau etika dalam memahami saling
keterkaitin anitaka  mahusia dengaw lingkungamyva,  btika jgni berasal dari

kesadaran hakiki manusia dalam menghadapi masalah lingkungan hidupnya.

4 81 v ’ ~ r . . - —~, . . ’
" Maftuchah Yusuf, Pendidikan Kependudikan & Eiika Lingkungan, (Yogyakarta. Lembaga
Studi dan Inovasi Pendidikan, 2600), hum. 100.

e} < ~ ~ . § . 5 . .o - .
P.Go.O. Carm, Ziika Lingkuwingan Hidip. (Malang: Diomade. 1989 hin. 17-18.
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Pendidikan lingkungan hidup menurut Menteri Lingkungan Hidup adalah
upaya mengubah perilaku dan sikap yang dilakukan oleh berbagai pihak atau
clemen masyarakat yang bertujuan untuk meningkatkan pengetahuan, ketrampilan
dan kesadaran masyarakat tentang nilai-nilai lingkungan dan isu permasalahan
lingkungan yang pada akhirnya dapat mengerakkan masyarakat untuk berperan
aktif dalam upaya pelestarian dan penyelamatan lingkungan untuk generasi

23 C
sekarang dan yang akan datang.”™ Sehubungan dengan ini Djayasurya menyatakan
el ; . 5 23
bahwa pendidikan lingkungan hidup adalah ;™
“Suatu program pendidikan yang disusun untuk mengembangkan fungsi
kognitif dan afektif individu dan ketrampilan psikimolornya dengan
mengarahkan — untuk mengoptimalkan sumbangan menuju peningkatan
kualitas hidup. baik tingkat mikro maupun makro dari anggota keluarga,
masyarakat  dan bangsa dengan  perhatian khusus terhadap  strategi
dinamika masalah-masalah lingkungan  hidup manusia,  baik  secara
individual -maupun  bersama-sama  untuk menghindarkan akibat  yang
merugikan”

Pendidikan  Lingkungan' hidup ‘mempunyai tujuan mendorong dan
memberikan  kesempatan kepada masvarakat memperoleh  pengetahuan.
ketrampilan, dan sikap yang pada alkhirnya dapat menumbuhkan kepedulian,
komitmen bntuky, melindungdy 'merperbaiki.| sertad mémanfaatkan  lingkungan

hidup | Secara) bijaksena., wiengembangkan | efika-) linckunean hidup dan

memperbaikikuglitas Hidup

gl i, . - Cye Yoy
“htpwww.menihoeo.id pendidikanth kebijakan.php

33 s 5 _— gy
“ Maftuchah Yusul. Pendicdikan, him. 77,



Sedangkan Pendidikan Islam adalah pendidikan yang meclatih sensibilitas
murid-murid sedemikian rupa, schingga dalam perilaku meréka terhadap
kehidupan, langkah-langkah dan keputusan, begitu pula pendckatan mereke
terhadap semua ilmu pengetahuan, mereka diatur oleh nilai-nilai etika Islam yang
sangat dirasakan.”!

Hal ini sesuai dengan tujuan utama pendidikan Islam menurut Athiyah al-
Abrasyi yaitu pembentukan akhlak dan budi pekerti yang sanggup menghasilkan
orang-orang vang bermoral, laki-laki atau wanita, jiwa yang bersih, kemauan
vang keras, cita-cita vang benar dan akhlak yang tinggi, tahu arti kewajiban dan
pelaksanaannya. menghormati hak-hak manusia, tahu membedakan baik dan

.
buruk.™

H. Metode Pembahasan

1. Jenis penulisan
Penelitian ini merupakan jenis penelitian kualitatif dengan kajian pustaka
(library — reseach)  yaitu:  dengan | cara  menuliskan,  mengedit,
mengklasifildasikan.| merddaksil(dan maivejikan Cdata \Wwang diperoleh dart

. N
berbagai sumber tertulis.*

(95}

Vi Ashraf, /Torison Baru Pendidikan Islam “terj. Sort Siregar! (Jakarta: Pustaka Firdaus,

1989), hilm. 23.

25

Muhamad Athivah al-Abvasyi. Dasar-Dasar Pokok Pendidikan Istam. (Jakarta: Bulan

Bintang, 1993), hlm. 103,

20 ¥ » . o - 1. pig¥ ey ~ .
= Noeng Muhaydir, Aeiodologi Penelitian Kualitarif, (Y ogyakarta: Rake Sarasin, 1998). him.
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Pengumpulan Data

Dalam menghimpun data, penulis memperolehnya dari berbagai sumber

tertulis yang berupa buku-buku, majalah dan catatan penting lainnya.

b.

o
J.

Dalain menganalisa data penulis men

Sumber primer

Sonny Kerraf, Etika Lingkungan, Jakarta, Kompas, 2002.

P.Go.O Carm, FEtika lingkungan Hidup, Malang, Diomade, 1989.
William Chang, Moral Lingkungan Hidup, Yogyakarta: Kanisius,
2001.

Sumber sekunder

1)

o
Nt

I
N’

4)

5)

Yusufl Qardawi, Islam Agama Ramah Lingkungan. Jakarta, Pustaka al-
Kautsar, 2001.
Maftuchah Yusuf. Pendidikan Kependudukan & Etika Lingkungan.
Yogyakarta. Lembaga Studi dan Inovasi Pendidikan. 2000.

Mujiyono Abdillah, Fikih Lingkungan, Jakarta, Paradigma, 2001.
Adnan Hara\hap, dkk, Islam dan Lingkungan Hidup. Jakarta. Swarna
Bhumi. 1997.

Muhammads Athivieh @lvAbrassi, BETqpbivalrs ARIslamival  (Hlmu

Pendidikan Islam)., Jakarta, Kalam Muhia.t.t.

Metode Analisis Data

gounakan metode deskripuf analisis.

o0

dimana deskriptif adalah penyvelidikan yang kritis terhadap suatu pemikiran atau

suatu pemikiran atau suawn kelas peristiwva untuk membuat paparan, gambaran,

i ()



atau lukisan sccara sistematis, faktual, akurat, tentang fakta, sifat serta
hubungannya antara fenomena yang diselidiki.”’

Sedangkan analisis dimaksudkan untuk menguji hipotesa dan mengadakan
interpretasi vang lebih baik dalam tentang hubungan yaitu dengan menentukan,
menafsirkan, membuat tafsiran vang tidak bersifat subyektif' tetapt bertumpu

. . g . 28
dengan evidensi untuk mencapai kebenaran yang otentik.

Sistematika pembahasan

Guna memperoleh gambaran yang meyeluruh terhadap permasalahan dalam
penulisan penelitian ini. maka perlu uraian vang saling berkaiian antara yang satu
dengan lainnva, schingga menjadi  satu  kesatuan pemahaman. Adapun
pembahasan penelitian ini akan disusun sistemaiika penulisan sebagai berikut:
>ada bab | sebagai acuan dalam penulisan skripsi. vaitu bab pendahuluan. dalam
bab ini penulis memaparkan tentang kegunaan proposal skripsi untuk penulisan
pada bab-bab vang selanjutnya, agar tidak terjadi penyimpangan dalam penulisan.
Pada bab Il. membahas tentang teori-teori lingkungan hidup vang berkembang
pada masyarakdt dunid Sépentit anthropasenfiismel Bigsenttisme. ckosentrisme.
ckofeminisme. dan efika lingkungan hidup vang Islami vaituyang berdasarkan

pada al-Qu/anfdan as-Sunnah. Karena sebelumy meémbahas etika lingkungan

27 . . woow . . - a1 —
=" M. Nasir. Metodologi Penelitian, (Jakarta: Ghalia indonesia), 1985, him. 53

R ’ . e . . .« . S N 5 ' . P
¥ Anton Baker dan Kharis Zubair. Metodologi Penelitian Filsatat. (Yogyakarta: Kanisius,

1990) him.40
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hidup dari perspektif pendidikan Islam alangkah baiknya kalau melihat terlebih
dahulu etika lingkungan hidup yang sudah berkembang di masyarakat. Pada bab
11, Penulis mengembangkan teori etika lingkungan hidup vang Islami vaitu yang
bersumber dari al-Qur’an dan as-Sunnah yang berisikan nilai-nilai Islam yang
mengatur  hubungan antara manusia dengan lingkungannya yang meliputi:
Tauhid, khilafah, istishlah dan halal dan haram. Dan peran pendidikan Islam
dalam pengembangan etika lingkungan kedalam pendidikan secara umum. .Baik
itu pendidikan formal, non formal ataupun informal, yang diharapkan mampu
merubah tingkah laku anak didik atau masyarakat secara umum agar lebih arif
dan bijaksana dalam mengelola lingkungan hidup, guna pembangunan yang

berkelanjutan. Pada bab IV ini berisikan tentang kesimpulan dari pembahasan

bab-bab sebelumnya dan juga sebagai jawaban dari rumusan masalah

[N






BAB IV

PENUTUP

A. Kesimpulan

Etika lingkungan hidup lebih di pahami sebagai sebuah kritik atas etika yang
selama ini dianut oleh inanusia, yang dibatasi pada komunitas sosial mereka.
Etika lingkungan hidup menuntut agar etika dan dan moralitas tersebut di
berlakukan juga bagi komunitas biotis atau komunitas ekologis.

Etika lingkungan hidup juga dipahami sebagai refleksi kritis atas norma-
norma dan prinsip atau nilai moral yang seiama ini dikenal dalam komunitas
manusia untuk diterapkan secara lebih luas dalam komunitas biotis atau
komunitas ekologis. Selain itu. etika lingkungan hidup juga dipahami sebagai
refleksi kritis tentang rapa.yang harus dilakukan manusia dalam menghadapi
pilihan-pilihan moral yang terkait dengan isu lingkungan hidup. Termasuk, apa
yang harus diputuskan manusia dalam membuat pilihan moral dalam memenuhi
kebutuhan hidupnya yang berdampak pada lingkungan hidup.

Etika lingkungan- hidup stidak hanya, berbicara-mengenai, perilaku manusia
terhadap'alam. Etika lingkungan hidup juga berbicara/mengenai/ relasi di antara
semua kehidupanalam .semesta, yaitugantara manusia-dengan manusia yang
mempunyai dampak pada alam dan antara manusia dengan makhluk hidup lain

atau dengan alam secara keseluruhan. Termasuk di dalamiya, berbagai kebijakan
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politik dan ekonomi yang mempunyai dampak langsung atau tidak langsung
kepada alam

[slam melalui kitab suci Al-Qur’an dan hadits Nabi Muhammad dan
perbuatannya, memberi petunjuk kaum muslimin dalam segala aspek kehidupan
dan membuat kaum muslimin lebih mirip dalam kebiasaan-kebiasaan dan
tindakan-tindakannya.

Berbicara mengenai praktik pemeliharaan bumi berarti manusia harus pula
memperhatikan hukum Islam (syariah). Hukum Islam adalah suatu nilai. Syariah
itu ada untuk mewujudkan nilai-nilai yang melekat dalam konsep kunci Islam
Seperti: Tauhid, khilafah, Istislah, halal dan haram. Empat pilar inilah
merupakan kunci yang dapat digambarkan menjadi akar semua pemecahan
masalah lingkungan hidup secara Islami, sebagai etika lingkungan umat Islam.

Syariah menjadi = pondasi. umum yang nantinva akan berkembang
mempengaruhi sistem ketauhidan, khilafah dan istishlah. Sistem ini harus
berjalan bersama-sama membentuk institusi-institusi yang akan menyatukan visi,
kebijakan dan pembangunan. Sedangkan syariat yang diterapkan secara praktis
adalah peraturan halal danharam’ yang-harus ‘mentasvarakat. Hal ini akan
menjadi*fungst kontrol yang paling koat untuk tidak “berbuat Kerusakan, dan
menjadi motivator.dalam berbuat kebaikan. di mukabuini.

Pelestarian lingkungan hidup melalui jalur agama pada prinsipnya ada dua
jalur vang dapat di gunakan, yaitu jalur pemerintah dan jalur masyarakat. Jalur

pemerintah yang digunakan untuk memasyarakatkan program peduli lingkungan
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adalah melalui kegiatan pendidikan, kegiatan pendidikan lingkungan hidup tidak
hanya dilakukan melalui jalur pehdidikan formal pada berbagai instansi
pendidikan, tetapi dapat juga dilakukan secara non formal / informal dalam
lingkup keluarga dan masyarakat umum. Sedangkan pada jalur masyarakat bisa
melalui lembaga-lembaga kemasyarakatan atau lembaga-lembaga dakwah yang

telah tersebar dimasyarakat

. Saran-saran

Skripsi ini merupakan bagian kecil dari kajian tentang lingkungan hidup
khususnya etika lingkungan hidup. Penyusun menyadari masih banyak
kekurangan dalam skripsi ini terutama dalam kajian tentang etika lingkungan
hidup yang Islami yang bisa menjawab berbagai masalah lingkungan dewasa ini.
Oleh karena itug-penulis-berharap semoga pada-masa-yang akan datang. akan
banyak bermunculan penelitian lain tentang etika lingkungan hidup, sehingga
dapat memberikan masukan dan perbaikan dalam skripsi ini.

Perlunya kepedulian para pakar, pemerhati serta praktisi pendidikan lainnya
untuk mengkaji. , mengembangkan , dan , membumikan- etika. lingkungan pada
umumnya, dan letika lingkungan hidup/yang Islami pada khususnya. dengan
harapan dapat memberikany , kontribusi kepada, masyarakat luas tentang

pentingnya hidup yang selaras dengan alam.



Perlunya dunia pendidikan menanamkan nilai-nilai tentang lingkungan hidup
melalui mata pelajaran yang diintegrasi maupun yang monolitik (sendiri).
Perlunya unit perpustakaan pada umumnya, khususnya unit perpustakaan UIN
Sunan Kalijaga Yogyakarta untuk mengadakan dan, atau menambah koleksi
tentang lingkungan hidup sebagai sumber ilmu pengetahuan, karena masih sangat

kurang sckali koleksi yang ada disana.
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